CIRI-CIRI MORFOLOGIS BAHASA ARAB
SEBAGAI ANGGOTA RUMPUN BAHASA SEMIT

Arief Ma’nawi’

1. Pengantar

ebagai salah satu anggota rumpun ba-
Shasa Semit, bahasa Arab mempunyai

ciri khusus sebagaimana bahasa-
bahasa. lain yang telah dikelompokkan da-
lam berbagai rumpun bahasa. Salah satu
bahasa lain yang serumpun dengan bahasa
Arab adalah bahasa lbrani yang sekarang
digunakan di Israel. Di antara ciri yang da-
pat dengan mudah diperhatikan adalah
adanya perubahan kata-kata dalam tataran
morfologi. Perubahan yang dimaksud ada-
lah adanya satu kata yang menurunkan
kata-kata baru baik, yang bermakna tetap
maupun yang bermakna baru.

Tulisan ini memaparkan bentuk-bentuk
perubahan tersebut dengan pemefian pola
morfologi bahasa Arab dan beberapa pen-
jelasan dari bahasa lbrani yang sekarang
dipakai sebagai bahasa hidup di lIsrael.
Akan tetapi, contoh bahasa Ibrani yang di-
cantumkan dalam tulisan ini lebih mengarah
pada bahasa Ibrani klasik.

2. Ciri-ciri Morfologis Bahasa Arab

Rumpun bahasa Semit yang salah satu
anggotanya bahasa Arab (selanjutnya di-
singkat bA) memiliki ciri utama adanya per-
ubahan kata. Perubahan kata dalam morfo-
logi dapat bersifat inflektif {(inflective) dapat
pula bersifat derivatif (denvative). Perubah-
an yang bersifat inflektif biasanya dibentuk
dengan penambahan afiks inflektif yang ti-
dak menghasilkan bentuk kata baru pada
sebuah leksem dari kata dasar. Perubahan
kata yang derivatif juga mencirikan adanya
penambahan afiks, tetapi memunculkan
leksem baru dari sebuah kata dasar. Lebih
jelasnya Bauer (1988: 73) menyebutkan
bahwa infleksi adalah bagian dari tataran
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intaksis, sedangkan derivasi adalah bagi-
n dari leksikon. Hanya saja, bA perubahan
atanya belum tentu tepat seperti yang
imaksudkan itu karena perubahan kata bA
encakup tataran morfologi dan sintaksis
an kata-katanya bersifat derivatif.

Perubahan bentuk kata bA penerapan-
ya dalam tataran sintaksis untuk mengisi
atra fungsi yang oleh Verhaar (1984: 73)
isebut sebagai kategori, yang sesuai de-
gan penggolongan katanya. Penggolong-
n kata ini dalam bA hanya ada tiga jenis
bdk. Ad-Dahdah, 1981: 4) yaitu kategori
omina (ism), kategori verba (fi’/), dan kate-
ori partikel (harf). Beberapa jenis kata
ang sering dipisahkan dalam bahasa lain,
isalnya bahasa Indonesia mengenai
enggolongan tatabahasa tradisional, da-
am bA menjadi satu kategori. Contoh untuk
asus ini misalnya kata keterangan, kata si-
at, kata bilangan, kata ganti, dan kata san-
ang dicakup oleh jenis nomina saja. Bebe-
apa kata lain dicakup dalam kategori parti-
el yaitu kata sambung, kata seru, dan kata
epan. .

Perubahan kata yang berasal dari satu
kata menjadi beberapa kata dalam bA ter-
ebut tersusun pada deretan kata yang su-
dah menjadi pola (wazan) dalam sistemati-
ka gramatika Arab. Deretan kata tersebut
menurut penggolongan kata dalam bA ada-
lah sebagai berikut: (1) i’/ m4di (verba per-
fek), (2) il mudan® (verba imperfek), (3)
masdar (infinitif), (4) masdar mim (infinitif
yang didahului huruf mim), (5) ism f&’il
(partisip aktif), (6) ism maf ol (parsitif pasif),
(7) fi'l amr (verba imperatif), (8) fi'l nahy
(verba larangan), (9) ism zaman (keterang-
an waltu), (10) /sm makan (keterangan
tempat), dan (11) ism alat (keterangan alat).
Urutan kata dalam deretan ini tidak mutiak
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karena ada beberapa ahli pengajaran baha-
sa Arab menggunakan urutan lain yang
mungkin dianggap lebih mudah. Deretan
kata tersebut disebut derivatif karena dari
segi fungsi mengalami perubahan kategori.
Misalnya, nomor urut perubahan (1), (2),
(7), (8) adalah jenis verba. Sisanya berupa
jenis nomina. Kategori partikel (harf) tidak
masuk dalam deretan di atas sebab partikel
bukan satuan kata yang derivatif. la mele-
kat pada kata berupa bagian yang sudah
jadi, tanpa mengalami perubahan.

. 3. Penggolongan Kata Derivatif BA

Kata derivatif dalam bA pada umumnya
terdiri dari tiga suku kata, dan biasanya ter-
susun dari konsonan (K) dan vokal (V).
Hanya kata-kata tertentu yang secara sila-
bik terjadi kurang dari tiga suku kata walau-
pun tetap berasal dari tiga bunyi akar.
Susunan konsonan-vokal (KV) tersebut
membentuk deretan-deretan suku kata KV-
KV-KV. Dalarn satu akar kata yang menjadi
dasar adalah ketiga konsonan itu, sedang-
kan ketiga vokal yang mengikutinya meru-
pakan realisasi dari tanda baca (harakaf)
yang terdiri dari tanda fathah /a/, dummah
lu/, dan kasrah I/, namun vokal tersebut te-
tap fonemis. Dengan demikian, dalam pe-
nentuan kata derivatif bA yang harus di-
perhatikan adalah deretan konsonan K-K-K
dalam kata itu.

Dari satu akar kata, dengan mengikuti
urutan perubahan di atas, dapat terbentuk
kata faGala/ dengan variasinya /faGala/,
ffaqula/, dan /fagla/. Variasi vokal suku ke-
duanya, susunannya akan membentuk pola
kanonik /yafca(ui)lw, faclan/, /mafcalary,
ffagil, Imafgul/, lufqul/, la tafcul, /mafgal/,
dan /mifgall. Pola-pola seperti ini menurut
Bauer (1988: 24-25) disebut transfiks, yaitu
penambahan afiks untuk pembentukan sua-
tu kata derivat ke bentuk-bentuk kata baru
. dengan penambahan afiks yang tidak tetap.
Maksudnya unsur tambahan itu tidak harus
selalu berupa- prefiks, sufiks, maupun infiks
saja, tetapi campuran antara ketiganya. Me-
nurut Bauer tranfiks hanya muncul dalam
bahasa-bahasa Semit dan mesupakan jenis
afiks yang paling kompleks. Untuk. menda-
patkan gambaran tentang istilah tramfiks
tersebut dapat dilihat contoh berikut.

malaka ‘menguasai’
yamliku ‘sedang menguasai’
mamiuk ‘dikuasai’
mamlakah  ‘kekuasaan’
mamalik ‘raja-raja’

milk ‘kekuasaan’

malik ‘raja’

Urutan di atas adalah contoh yang diu-
rutkan oleh Bauer yang kurang lazim digu-
nakan oleh ahli tata bahasa Arab. Meskipun
demikian, pedoman urutan tersebut antara
beberapa penyusun tata bahasa bA tidak
selalu sama. Misalnya susunan Kasim Soe-
leiman (1989) tidak sama dengan susunan
Ad-Dahdah (1981). Hanya saja urutan yang
digunakan dalam pengajaran bA di madra-
sah (sekolah Islam) cenderung memiliki su-
sunan atau urutan yang sama. Jadi, dengan
menggunakan verba yang berakar /Mala-
Ka/ di atas dengan <M>, <L>, dan <K> se-
bagai konsonan suku kata, maka susunan
itu menjadi /Mal.aKa/, fyaMLiKw/, /MiLKan/,
/maMULaKan/, /MaLiKur/, /maMLaKury, /iM-
LiK/, la taMLiK/, /maMLaKun/.

Urutan seperti itu pun sebenarnya tidak
ada urutan yang baku, tetapi sering diguna-
kan dalam pengajaran bA di madrasah-ma-
drasah dan pesantren-pesantren. Urutan
yang sering digunakan di madrasah ini ke-
mungkinan dulu dibuat oleh guru-guru bA
dengan maksud untuk mempermudah para
pelajar menghafal pola-pola yang akan
menjadi pedoman penjabaran kata-kata da-
lam bA.

Sebagaimana disebutkan sebelumnya
bahwa untuk mengisi fungsi dalam tataran
sintaksis bA, ada dua kategori yaitu kate-
gori verba dan kategori nomina. Masing-
masing perinciannya akan dibahas selan-
jutnya.

3;1 Penggolongan verba

Pola deretan kata dalam bA dijadikan
pedoman untuk menghafal kata-kata yang
derivatif oleh para pengajar maupun pelajar
bA. Dalam deretan tersebut yang termasuk
kategori verba adalah fi7 madi (verba per-
fek), fi'l mudari® (verba imperfek), il amr
(verba imperatif), dan fi'/ nahiy (verba la-
rangan). Penggolongan kata menjadi verba,
selain ditentukan oleh fungsi di dalam kali-
mat, juga ditentukan oleh pola yang ada da-
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lam bA. Pola di sini menunjukkan bahwa
masing-masing verba mempunyai ciri-ciri
tersendiri. Misalnya untuk verba imperfek
(fi'l mudari’) selalu didahului oleh awalan
yang disebut harf muddara’ah dan untuk pe-
laku (fa'il) tertentu diikuti oleh akhiran pe-
nunjuk jumlah atau jenis. Periu disebutkan
bahwa bA maupun bahasa Ibrani (selanjut-
nya disingkat blb) adalah bahasa yang
membedakan jenis maskulin (laki-laki=L)
dan feminin ' (perempuan=P). Dalam bA
penanda verba perfek mengikuti verbanya.
Penanda ini sebenarnya berupa kata ganti
pelaku (pronomina) yang selalu melekat
pada verba, yaitu /a/, 1a/, ¥/, Ral, Inal, Hal,
fumal, ftum/, M/, ftunnal/, ftu/, dan /nal.
Selain itu, ada penanda pelaku yang tidak
muncul, yaitu untuk kata ganti orang ketiga
tunggal, dan ada dua penanda kata ganti
yang sama yaitu /tum&/ sebagai kata ganti
orang kedua dual (musanna) feminin dan
maskulin. Secara lengkap dengan meng-
ambil pola Fa'ala verba dengan penanda-
nya itu akan menjadi [facalal, [facalaa), [fa-
caluu), [fagalaf], [fagalataa), [facalna], [fa-
calta), [fagaltuma), [fagaltum), [facalti], [fa-
caltumaa), [fagaltunnal, [fagaltu), [fagalnaal.
Dari kata dasar jalas ‘duduk’ misalnya, un-
tuk orang kedua feminin dan maskulin men-
jadi: _
Jjalasta ‘engkau (L) telah duduk’ (tunggal)
Jalastuma ‘engkau (L) telah duduk’ (dual)
jalastum ‘kalian (L) telah duduk’ (jamak)
Jfalasti‘engkau (P) telah duduk’ (tunggal)
Jalastuma* engkau (P) telah duduk’ (dual)
Jalastunna ‘kalian (P) telah duduk’ (ja-
mak).

Penanda verba seperti ini juga dapat di-
kenali dalam blb. Misalnya pada verba per-
fek berdasar pada kata ganti pelakunya
yang mengikuti verba dapat dilihat tanda-
tandanya berupa akhiran /ti/, fta/, t /, fal,
inu/, tem/, /ten/, dan /u/. Yang membeda-
kan dengan bA adalah dalam blb tidak ada
bentuk dual sebagaimana dalam bA. Kalau
dibandingkan dengan bib, penanda perfek
ini mirip sekali, yaitu adanya akhiran yang
membedakan kata ganti pelakunya, baik
dari segi jumlah maupun jenisnya. Misalnya
untuk menunjuk kata ganti orang kedua pa-
da verba syamar ‘memelihara’ berikut.

syamarta 'engkau (L) telah memelihara’
syamart ‘engkau (P) telah memelihara’

syamartem ‘kalian (L) telah memelihara’
syamarten ‘kalian (P) telah memelihara’

Sebagaimana pada verba perfek, pada
erba imperfek (continuous) muncul penan-
a verba yang selain mengikuti verba juga
engawalinya. Penanda yang mengawali
erba inilah yang disebut dengan ahruful-
udaraah (partikel-partikel verba imperfek)
d-dahdah 1981: 115), yaitu awalan /a/,
Inal, Iyl, dan /tal. Semua verba ini juga dii-

askulin (L), sedangkan penanda akhiran
alam verba imperfek adalah /ani/, fanal,
na/, dan /ina/. Dengan mengambil pola
afilu, secara lengkap urutannya adalah

uunal, (tafcilu), [tafgilaanil, {yafcilna), [tafgi-
u), [tafgilaani], [tafgiluuna), (tafgiliinal, [taf-
ilaani}, [tafcilnal, [?afcilu}, [nafgilu). Dari ka-
a dasar jalas ‘duduk’ dalam verba imperfek
enjadi yajlis ‘sedang duduk’ untuk kata
anti orang kedua menjadi:

tajlisu ‘engkau (L) sedang-duduk’ {tunggal)
tajlisani ‘engkau (L) sedang duduk’ (dual)
tajlisuna ‘kalian (L) sedang duduk’ (jamak)
tajlisina ‘engkau (P) sedang duduk’ (tung-
gal) :

tajlisani ‘engkau (P) sedang duduk’ (dual)
tajlisna ‘kalian (P) sedang duduk’ (jamak)

Demikian pula untuk blb, verba imperfek
juga menunjukkan adanya penanda yang
merupakan awalan maupun akhiran. Awal-
an dan akhiran blb iebih sederhana diban-
dingkan dengan awalan dan akhiran bA, ya-
itu awalan /e/, t¥, lyV, dan /ni/ dan akhiran
penanda pronomina fi/, fu/, dan /nal. Mi-
salnya untuk pelaku orang kedua dari kata
kerja yisymor ‘sedang memelihara’ berikut.

tisymor ‘engkau (L) sedang memelihara’
tisymeri ‘engkau (P) sedang memelihara’
tisymeru 'kalian (L) sedang memelihara’
tisymorna ‘Kalian (P) sedang memelihara’

Selain itu, ada perubahan verba bA lagi
yang dapat dilihat perubahannya yaitu ben-
tuk perintah atau il amr (imperative). Ben-
tuk ini mirip polanya dengan bentuk larang-
an atau fi'l nahiy, hanya saja penggunaan-
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nya dan maknanya dalam kalimat berla-
wanan. Tujuan verba perintah adalah orang
kedua sehingga bila maksudnya murni un-
tuk perintah, bA hanya memiliki enam ben-
tuk perintah. Penanda bentuk imperatif ini
adalah akhiran /a/, 14/, i/, dan /na/ yang
mengikuti verbanya. Dengan mengambil
kata jalas ‘duduk’ bentuk perintah tersebut
sebagai berikut.

ijlis ‘duduklah " (tunggal (L))
iflisa ‘dudukiah !’ (dual (L))
iflist ‘dudukiah ¥ (jamak (L))
ijlist ‘duduklah ' (tunggal (P))
iflisa ‘duduklah I’ (dual (P))
ijlisna ‘dudukiah !’ (jamak (P))

Penanda serupa untuk verba imperatif
juga terdapat pada blb, sebagaimana pada
verba perfek dan imperfek, verba imperatif
atau perintah' tanpa bentuk dual sehingga
penandanya hanya akhiran /V/, /u/, dan /na/.
Dari kata dasar syamar ‘memelihara’ dalam
bentuk imperatif menjadi

syemor ‘peliharalah !’ (tunggal (L))

syimeru ‘peliharaiah !’ (jamak (L))

syimeri ‘peliharalah !’ (tunggal (P))

syemorna 'peliharalah !’ {(jamak (P))

Dalam blb, awalan seperti pada contoh
di atas menyebabkan. perubahan fonologis
pada suku pertama untuk menyesuaikan
akhiran yang mengikuti verbanya, dan ge-
jala seperti ini umum terjadi pada bahasa-
bahasa yang berafiks.

Perubahan yang lain lagi dalam verba
bA adalah dalam pembentukan verba aktif-
pasif. Bila bahasa-bahasa pada umumnya
perubahan aktif-pasif dengan mengubah
afiksnya, tetapi bA dan blb perubahannya
dengan mengubah vokal suku katanya. Da-
lam bA perubahan dari verba aktif ke verba
pasif untuk bentuk dasar fa‘al menjadi fu'il
yaitu vokal suku pertama /a/ menjadi /u/
dan vokal suku kedua dari /a/ menjadi /V/
(KaKaK - KuKiK). Misalnya dari kata
KaTaB ‘menulis’ dengan konsonan akar ka-
ta KTB menjadi KuT7iB ‘ditulis’. Demikian
pula pada bib, untuk mengubah bentuk aktif
menjadi pasif dengan mengubah vokal suku
katanya. Misalnya pada pie/ (aktif) diubah
menjadi pual (pasif), dan sebagaimana pa-
da pola-pola lain jumlah dan macamnya le-
bih sederhana dibandingkan dengan bA.

Dengan mengamati pola-pola dan ciri-
cirinya sebagaimana tersebut di atas dapat
dikenali bahwa kata tertentu termasuk kate-
gori verba.

3.2Penggolongan Nomina

Nomina bersama verba sebagai unsur
pokok dalam kalimat mempunyai beberapa
jenis pola dalam bA. Hal ini disebabkan be-
berapa jenis kata dalam bahasa lain, se-
perti dalam bahasa Indonesia merupakan
jenis kata tersendiri, dalam bA digabung
dalam satu kategori yang disebut ism. Mes-
kipun demikian, dalam perincian berikutnya
kelas kata ini mempunyai banyak anggota
yang pembentukannya melalsi proses
derivasi. Dari deretan pola derivasi yang te-
lah disebutkan di atas, yang termasuk no-
mina adalah urutan nomor (3) masdar (in-
finitif), (4) masdar mim (infinitif dengan
awalan huruf mim), (5) ism fa'il (partisip
aktif), (6) ism maful (partisip pasif), (9) ism
zaman (keterangan waktu), (10) ism makan
{(keterangan tempat), dan (11) ism alat (ke-
terangan alat). Selain nomina yang berupa
ism yang derivatif ini masih ada nomina lain
yang jamid (tetap), tidak derivatif. Misalnya
damir (kata gant/ pronomina) dan ism isya-
rah (kata penunjuk). Dalam hal ini, yang
menjadi perhatian untuk penelitian' kata-
kata derivatif tidak termasuk nomina yang
Jjamid itu.

Untuk nomina yang derivatif tersebut,
pemakaiannya dalam kalimat akan terpe-
ngaruh oleh jumlah dan jenis (jender) pela-
kunya sebagaimana pada verba. Oleh kare-
na itu, nomina bA maupun blb juga mem-
punyai penanda tertentu yang menunjukkan
jumiah atau jenisnya. Penanda jumlah mun-
cul mengikuti nomina yang bersangkutan
yang berupa akhiran /ani/ untuk dual mas-
kulin dan /ana/ untuk jamak maskulin dan
untuk jenis feminin penanda berupa akhiran
/at, ah/ untuk tunggal, /tani/ untuk dual, dan
/at/ untuk jamak. Misalnya bentuk partisip
aktif untuk kata mutakallim ‘pembicara’ (dari
verba berpola tafaggala / KVKVKKVKV)
akan menjadi sebagai berikut.

mutakaliim ‘seorang pembicara (L)’

mutakallimani ‘dua pembicara (L)'

mutakallimina ‘banyak pembicara (L)

mutakallimat(ah) ‘seorang pembicara (P)'
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mutakallimatani ‘dua pembicara (P)
mutakallimat ‘banyak pembicara (P)

Dalam urutan nomina yang muncul pada
deretan tersebut kata yang dapat dijabar-
kan sesuai jumlah dan jenis pelaku adalah
bentuk parsitif pasif (ism maful). Nomina
yang lain dapat diturunkan ke dalam
bentuk-bentuk yang berhubungan dengan
jumiah dan jenis pronominanya, dengan
menyesuaikan kaidah pembentukan nomi-
na jamak. Yang menarik dari pola-pola
yang membentuk deretan kata-kata ini ada-
lah dari sumber kata yang satu dapat mem-
bentuk kata-kata yang jumiahnya dapat
mencapai puluhan. Tidak semua kata men-
capai jumlah yang sama dari proses deri-
vasi ini karena akan tergantung pada mak-
na bentukannya. Untuk kata bentukan yang
sudah ada leksikonnya, tidak atau jarang
muncul dalam tuturan sehari-hari. Misalnya,
jsm alat dari verba kataba ‘menulis’ bila
mengikuti pola mifal seharusnya menjadi
*miktab ‘alat untuk menulis’, tetapi bentuk
ini tidak muncul karena sudah ada bentuk
galam ‘pena’.

4. Perubahan Kata karena Makna

Selain perubahan kata dalam bA yang
dimaksudkan untuk menyesuaikan penggu-
naannya dalam kalimat yang berhubungan
dengan pelaku, baik dari segi jumlah mau-
pun jenis (jender), ada perubahan {ain yang
berhubungan dengan makna. Maksudnya
adalah bahwa satu kata dasar (mujarrad)
mempunyai kemungkinan menerima tam-
bahan huruf di awal, di tengah, atau di bela-
kang, yang ujudnya dapat diserupakan de-
ngan afiks. Penambahan ini sangat kom-
pleks, sebagaimana yang telah dikemuka-
kan oleh Bauer (1988) sebelumnya yang
disebut sebagai transfiks. Bentuk-bentuk
baru sebagai hasil transfiks ini setelah dike-
lompokkan ada sejumlah dua belas bentuk-
an baru, yang masing-masing dapat me-
ngalami perubahan lagi seperti perubahan
pada verba dan nomina yang telah dikemu-
kakan sebelumnya. Dengan mengikuti pola-
pola yang sudah dikelompokkan dapat dike-
mukakan di sini pola tersebut yaitu:

1. fagcala (KVKKVKV)
2. faacala (KVVKVKV)
3. afcala (VKKVKV)

4. tafaggala (KVKVKKVKV)
5. tafaagala (KVKVVKVKV)
6. iftagala (VKKVKVKV)

7. infagala (VKKVKVKV)

8. ifcalla (VKKVKKV)

9. istafcala (VKKVKKVKV)
10. ifcaugala (VKKVKKVKYV)
11. ifcawwala (VKKVKKVKV)
12.ifcalalla (VKKVKVKKV)

Penurunan kata dasar menjadi bentuk-
bentuk baru seperti ini juga dapat ditemu-
kan dalam blb. Hanya saja jumlah kata tu-
runan itu tidak sebanyak bA. Dari bentuk
dasar (ga/) diturunkan menjadi enam ben-
k baru, yaitu: nifal, hifil, hofal, piel, pual,
hitpael.

Maksud membentuk turunan kata dari
bentuk dasar (mujarrad) ke bentuk-bentuk
baru tersebut mempunyai beberapa tujuan,
tetapi secara garis besar turunan kata itu
untuk tujuan transitivitas yaitu membentuk
verba intransitif menjadi transitif dan mem-
bentuk verba transitif satu objek menjadi
transitif dua objek atau lebih. Selain itu juga
ada tujuan verbalisasi atau pembentukan
verba dari nomina. Yang berkaitan dengan
tujuan-tujuan semantis ada perubahan
akna yang sangat kompleks seperti me-
nyatakan makna intensif, kausatif, refleksif,
kooperatif, menunjukkan kedekatan jarak,
asuk ke suatu suku bangsa, proses per-
uatan, permintaan, penyifatan, dan masih
da beberapa tujuan lagi. Perubahan mak-
a ini juga selaras dengan persinggungan
emakaian suatu bahasa dengan bahasa
lain dan perkembangan konsep yang dise-
abkan oleh perkembangan zaman.

. Implikasi Perubahan Kata

Kalimat dalam suatu bahasa pada
mumnya selalu tersusun dari kata-kata.
ata-kata yang menyusun rentetan bunyi
alam bahasa lisan maupun rentetan kata
dalam bahasa tulis dapat diuraikan menjadi
satuan-satuan kata yang bermakna. Satuan
kata ini sering disusun dengan penjelasan
singkat dan praktis yang biasa disebut de-
ngan leksikon. Dalam bA, leksikon disusun
dalam bentuk akar kata sebagai entri se-
hingga beberapa kamus, entri suatu kata-
nya muncul tanpa tanda baca. Hal ini di-
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sebabkan akar kata tersebut tidak dapat se-
cara langsung digunakan.

Sebagaimana disebutkan sebelumnya
kata derivatif dalam bA terdiri dari tiga ga-
bungan konsonan-vokal, yang biasanya ter-
diri-dari tiga suku kata. Ketiga suku kata ini
merupakan dasar pencarian leksikon dalam
entri sebuah kamus. Entri pokok dalam ka-
mus bA berupa tiga konsonan dalam kata
itu. Kata-kata turunan hasil perubahan
derivatif diurutkan di bawah akar kata yang
menjadi entri pokok. Misalnya ditemukan
kata muktamirin dalam suatu kalimat. Keti-
ka mencari arti dalam kamus kata itu harus
dicari dari tahap-tahap yang dilalui oleh pro-
ses derivasi. Pada deretan derivasi, kata itu
terletak di tempat nomina parsitif aktif de-
ngan verba mengikuti pola Jfta‘ala
(VKKVKVKV). Dalam segi jumlah ia terma-
suk jamak, sementara jenisnya maskulin.
Karena dalam posisi mansub (akusatif) ma-
ka penanda jamak /ana/ menjadi /iha/. Bila
pola ifta’ala dikembalikan ke bentuk dasar-
nya dia menjadi pola fa‘'ala /?amara/. De-
ngan demikian, verbanya amara dan akar-
nya /?aMaRa/. Maka /?MR/ inilah yang
menjadi entri dalam kamus. Demikianlah,
dalam mencari arti suatu kata harus dilalui
tahap-tahap yang panjang.

Sebagaimana kata dalam bahasa-
bahasa lain pada umumnya, urutan dalam
kamus dimulai dari kata dasarnya, baru
disusul kata-kata yang asalnya dari kata da-
sar tersebut. Dalam bA, turunan kata itu da-
pat mencapai puluhan kata karena sifatnya
yang derivatif. Misalnya dengan mengambil
akar dan dasar kata /FaRaDa/ ‘tunggal’ (de-
ngan fonem akar berhuruf kapital) sebagian
kata yang muncul adalah kata-kata [aFRa-
Daj, [FarRaDal), [taFarRaDa], [istaFRaDa},
[FaRDu}, [FaRaDu}], [FaRDah)], [FiRDah],
[FuRaDah), [FuRaaDaa), [FaRiiD}, [FaRii-
Dah), [inFiRaaD}, [muFRaD], [muFRaDaat],
dan [munFaRiD]. Masing-masing bentuk ini
masih dapat ‘berkembang lagi sesuai de-
ngan jumiah pelaku dan jenisnya, baik dari
kategori verba maupun nomina. Masing-
masing kata mungkin memiliki arti kata
yang berdekatan dan mungkin pula berja-
uhan, tetapi induk artinya satu. Tidakiah
mengherankan bila pemakaian kamus bA
lebih membingungkan orang yang baru
mempelajari bahasa dalam rumpun bahasa
Semit daripada kamus bahasa-bahasa lain-

nya. Hal yang sama juga terjadi pada blb.
Kamus tertentu yang cukup memadai untuk
mempelajari kitab Perjanjian Lama (O/d
Testament) disertai beberapa petunjuk
penggunaan yang berupa kode-kode terten-
tu. Misalnya untuk satu kata saja perlu
beberapa kode seperti: pf = perfek, imp =
imperfek, impv = imperative, inf = infinitif, pt
= partisip, ¢s = construct state, sf = suffix, pl
= plural, m&f = maskulin dan feminin, dan
sebagainya. Setelah itu baru diarahkan un-
tuk memilih kepada kata yang mengandung
arti utamanya.

Bentuk-bentuk kata yang menjadi ba-
nyak karena proses derivasi tersebut sa-
ngat membantu dalam diksi suatu komposi-
si pada tataran sintaksis. Tentu saja syarat
ini berlaku bagi bahasa yang masih hidup
dalam masyarakat penuturnya. Hal ini se-
suai dengan konsep yang dikemukakan
oleh Verhaar tentang fungsi-peran-kategori
di muka bahwa kata tertentu dengan kate-
gori tertentu, ia akan menduduki fungsi ter-
tentu dengan peran tertentu pula. Misainya,
dengan mengambil contoh kata katab ‘me-
nulis’ pada beberapa kalimat berikut, de-
ngan proses derivasi tersebut akan meno-
long diksi pada suatu komposisi kalimat.

(1) Kataba ar-risalata ‘ia (L) telah menulis

~ surat’ (V-perfek)

(2) Huwa yaktubu ar-risalata ‘ia (L) sedang
menulis surat’ (V-imperfek)

(3) Huwa katib ar-isalata ‘ia (L) penulis
surat’ (partisip aktif)

(4) Hiya katibah ‘ia (P) adalah sekretaris’
(partisip aktif)

(5) Arrisalatu maktubah ‘surat itu ditulis
(PY (partisip pasif)

(6) Al-kitabatu jamilah
bagus’ (masdar)

(7) Al-maktabatu magqfulah
‘perpustakaanftoko buku (P)itu tutup’
(ism makan)

(8) Uktub ar-risalata ‘tulislah surat itu I (V-
imperatif).

‘tulisan (P) itu

Pada contoh-contoh tersebut turunan
kata katab dalam kalimat (1), (2), dan (8)
berkategori verba dengan peran perbuatan,
dan fungsinya predikat. Dalam kalimat (3),
(4), dan (5) kategorinya nomina, (3) dan (4)
berperan pelaku, dan (5) sebagai keterang-
an penderita serta fungsinya predikat. Ke-
mudian dalam contoh (6) dan (7) perannya
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sebagai pelaku, fungsi sebagai subjek, dan
kategorinya nomina. Perluasan turunan dari
kata katab ‘menulis’ masih dapat dilanjut-
kan dalam hubungannya dengan pronomi-
na. Dari contoh tersebut dengan menggu-
nakan analisis linguistik, kata tertentu yang
menduduki fungsi tertentu tidak dapat di-
gantikan dengan kata yang lain meskipun
dari derivat kata yang sama, apalagi kalau
jenis pronomina berbeda. Pada kalimat (3)
dan (4) misalnya, predikatnya tidak dapat
saling menggantikan karena perbedaan je-
nis, meskipun maknanya sama. Sehingga
dalam diksi pada suatu komposisi perlu
mempertimbangkan makna kata dengan
mempertimbangkan jenis, jumiah, kala dan
aspek, serta selanjutnya dalam tataran sin-
taksis juga mempertimbangkan ketransitif-
an, fleksi kasual sesuai fungsinya pada kali-
mat yang dimaksud, apakah nominatif (mar-
fu"), akusatif (mansub), dan genetif (majrur).
Selain itu juga mempertimbangkan modus
indikatif, subjungtif, dan jusif (jazm) yang
hanya muncul pada verba imperfek. De-
ngan demikian untuk meletakkan suatu kata
dalam fungsi tertentu dapat dilihat lebih da-
hulu dari arti katanya yang disesuaikan de-
ngan urutan derivasinya.

6. Kesimpulan

Kekhasan bA, demikian pula blb, seba-
gai anggota rumpun bahasa-bahasa Semit
dapat dilihat dari ciri-ciri pokoknya sebagai
berikut.

a. Bahasa tersebut mempunyai sistem de-
rivasi kata-kata yang menurunkan satu
kata menjadi banyak kata.

b. Kata-kata turunan masih dapat diuraikan
lagi berdasar jumlah pelaku dan jenis
(iender) yang menyertainya, baik dalam
kategori nomina maupun verba.

¢. Meskipun -kategori kata yang. derivatif
hanya ada dua yaitu ism (nomina) dan
fi'l (verba), turunannya sangat banyak
sehingga seolah-olah kata-kata itu me-
rupakan jenis kata lain, yang tidak ber-
hubungan dengan akar katanya.

d.| Derivasi merupakan hal yang wajar da-
lam bahasa apa pun, tetapi bahasa
yang mengandung kata derivatif mem-
punyai kelebihan dalam hal jumlah kata
turunannya yang membentuk kata baru.
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